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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul
Geometri Transformasi Batik Banyumas dan Pekalongan ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan bentuk
upaya integrasi antara ilmu matematika, khususnya geometri
transformasi, dengan kekayaan budaya lokal Indonesia melalui
motif batik tradisional dari dua daerah yang memiliki ciri khas
tersendiri: Banyumas dan Pekalongan.

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
mengenalkan konsep-konsep matematika dalam konteks yang lebih
nyata, dekat dengan kehidupan sehari-hari, dan sarat nilai-nilai
budaya. Melalui pendekatan etnomatematika, pembelajaran
matematika tidak hanya menjadi lebih bermakna, tetapi juga
menjadi media pelestarian dan apresiasi terhadap warisan budaya
bangsa. Motif batik dipilih sebagai media utama karena
mengandung unsur transformasi geometri yang kaya dan dapat
dianalisis secara matematis, seperti translasi, refleksi, rotasi, dan
dilatasi.

Selain memberikan pemahaman tentang transformasi
geometri, buku ini juga memuat kajian filosofis, estetis, dan historis
dari motif-motif batik Banyumas dan Pekalongan. Diharapkan
buku ini dapat menjadi referensi bagi guru, siswa, mahasiswa, serta
para pemerhati budaya dan pendidikan, dalam mengembangkan
model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal.

Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat yang
luas serta turut memperkaya khasanah pendidikan berbasis budaya
Indonesia.

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia
yang telah diakui dunia sebagai warisan budaya tak benda oleh
UNESCO sejak tahun 2009. Keunikan batik terletak tidak hanya
pada nilai estetika dan filosofis yang terkandung di dalamnya,
tetapi juga pada keragaman motif yang mencerminkan identitas
lokal dari berbagai daerah di Indonesia. Dua daerah yang
memiliki kekayaan motif batik yang khas adalah Banyumas dan
Pekalongan. Keduanya dikenal memiliki gaya, warna, serta
filosofi yang berbeda, yang mencerminkan karakter masyarakat
dan lingkungan budaya setempat (Ferdiaz et al,. 2024). Batik
Banyumas dikenal dengan coraknya yang sederhana, berwarna
cenderung gelap, dan menampilkan nilai-nilai tradisional serta
kesederhanaan masyarakat Banyumas. Sementara itu, Batik
Pekalongan menampilkan corak yang lebih dinamis, penuh
warna, dan seringkali dipengaruhi oleh budaya asing seperti
Arab, Cina, Belanda, serta India. Hal ini tidak terlepas dari
sejarah Pekalongan sebagai kota pelabuhan dan pusat
perdagangan yang terbuka terhadap berbagai pengaruh luar.

Dalam motif batik, tersimpan kekayaan bentuk dan pola
yang sesungguhnya memiliki keterkaitan erat dengan konsep-
konsep matematika, khususnya dalam cabang geometri.
(Syaripah et al,. 2024). Berbagai transformasi geometri seperti
translasi  (pergeseran), refleksi (pencerminan), rotasi
(perputaran), dan dilatasi (penskalaan) dapat ditemukan secara



BAB

GEOMETRI TRANSFORMASI
DALAM BUDAYA LOKAL

A. Geometri Transformasi
1. Pengertian Geometri Transformasi

Dalam matematika, geometri transformasi adalah
suatu proses memindahkan, mengubah, atau mencerminkan
suatu bentuk geometri dalam bidang koordinat (Imronita et
al,. 2025). Transformasi ini tidak mengubah struktur dasar
atau sifat-sifat utama dari objek, seperti panjang sisi atau
besar sudut (kecuali pada dilatasi). Oleh karena itu,
transformasi sangat penting tidak hanya dalam konteks
matematika murni, tetapi juga dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari, seperti seni, desain, arsitektur, bahkan
motif tradisional batik Indonesia. Transformasi dapat
digambarkan dalam bentuk operasi terhadap titik-titik dalam
sistem koordinat kartesius, sehingga dapat dianalisis dan
diterapkan dengan pendekatan visual dan numerik.

2. Jenis-Jenis Geometri Transformasi
a. Translasi
1) Pengertian Translasi

Translasi adalah pergerakan seluruh titik suatu
objek dengan arah dan jarak yang sama. Objek akan
bergeser tanpa perubahan ukuran, bentuk, atau
orientasi (Buchori, 2025). Dalam kehidupan sehari-
hari, translasi dapat diartikan sebagai memindahkan
suatu benda dari satu tempat ke tempat lain tanpa



BAB

SEJARAH DAN CIRI KHAS
BATIK TRADISIONAL

A. Batik Banyumas

Batik Banyumas adalah salah satu jenis batik tradisional
yang berasal dari wilayah Banyumas, Jawa Tengah. Batik ini
dikenal dengan coraknya yang sederhana namun khas,
seringkali menggunakan warna-warna gelap seperti cokelat
sogan, hitam, dan biru tua. Motifnya banyak terinspirasi dari
alam dan kehidupan sehari-hari masyarakat Banyumas, seperti
tumbuhan, binatang, dan bentuk geometris. Batik Banyumas
juga mencerminkan karakter masyarakatnya yang egaliter dan
bersahaja, dengan gaya batik yang cenderung lugas dan tidak
terlalu rumit.
1. Sejarah Batik Banyumas

Batik Banyumas memiliki sejarah panjang yang
berkaitan erat dengan perkembangan budaya dan
masyarakat di wilayah Banyumas, Jawa Tengah. Meskipun
tidak seterkenal batik dari Yogyakarta atau Solo, batik
Banyumas memiliki identitas dan keunikan tersendiri yang
membedakannya, baik dari segi motif, warna, maupun
filosofi yang terkandung di dalamnya.

Asal usul batik Banyumas berkaitan erat dengan
penyebaran seni membatik dari daerah pusat kerajaan
Mataram (Yogyakarta dan Surakarta) ke daerah-daerah
pinggiran. Pada masa pemerintahan kolonial Belanda dan
setelah perjanjian Giyanti tahun 1755 yang membagi kerajaan
Mataram menjadi dua (Kasunanan Surakarta dan Kesultanan
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BAB

GEOMETRI TRANSFORMASI
DALAM MOTIF BATIK

A. Geometri Transformasi Motif Batik

Geometri Transformasi pada motif batik merupakan
kajian matematika yang mempelajari perubahan posisi, bentuk,
atau ukuran dari suatu motif melalui operasi transformasi
geometri seperti translasi (geser), refleksi (cermin), rotasi (putar),
dan dilatasi (perbesar/perkecil). Dalam dunia batik, terutama
batik tradisional seperti dari Banyumas dan Pekalongan, banyak
motif yang menunjukkan pola simetri, pengulangan, atau
perputaran yang bisa dijelaskan dengan konsep-konsep ini
(Taneo et al,. 2025). Misalnya, motif batik yang berulang secara
horizontal mencerminkan translasi. Motif yang seperti
dicerminkan ke kiri dan kanan merupakan hasil dari refleksi.
Pola melingkar atau bunga yang tampak diputar berasal dari
rotasi, dan perubahan ukuran motif (besar ke kecil)
menunjukkan adanya dilatasi. Kajian ini tidak hanya
memperlihatkan keindahan artistik batik, tetapi juga
memperkuat pemahaman konsep matematika dalam konteks
budaya lokal Indonesia.

Geometri Transformasi pada Motif Batik Banyumas dan
Pekalongan merujuk pada penerapan konsep transformasi
geometri seperti translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi dalam
pola-pola hias batik yang khas dari dua daerah ini. Pada Batik
Banyumas, motif seperti gajah ngoling atau lumbon sering
menunjukkan refleksi (pencerminan) dan rotasi (perputaran)
dalam susunan simetris yang tenang dan sederhana. Bentuk-
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IMPLIKASI PENDIDIKAN
DAN BUDAYA

Integrasi Batik dan Geometri dalam Pembelajaran

Pembelajaran matematika selama ini sering kali dianggap
sebagai mata pelajaran yang abstrak dan terpisah dari
kehidupan sehari-hari ( Jalal, 2022). Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk menjembatani kesenjangan tersebut
adalah melalui integrasi matematika dengan budaya lokal,
seperti batik. Batik, sebagai warisan budaya Indonesia yang kaya
akan nilai estetika dan filosofi, menyimpan banyak pola
geometris yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi geometri transformasi.

Batik sebagai representasi budaya dan visual Geometri.
Batik tidak hanya sekadar kain bermotif, tetapi juga merupakan
media ekspresi budaya yang sarat akan simbol, filosofi, dan
struktur visual. Motif-motif batik, seperti Jlamprang, Buketan,
atau Semen Rante, mengandung pengulangan pola (translasi),
simetri (refleksi), rotasi, dan pembesaran skala (dilatasi) yang
secara alami merepresentasikan konsep-konsep geometri dalam
matematika. Keberadaan pola-pola ini memberikan peluang
besar untuk diterapkan dalam pendekatan pembelajaran
kontekstual berbasis budaya.

Transformasi geometri terdiri dari translasi, refleksi,
rotasi, dan dilatasi. Keempat jenis transformasi tersebut secara
nyata dapat ditemukan dalam motif-motif batik:
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ETNOMATEMATIKA
BATIK TRADISIONAL

A. Eksplorasi Etnomatematika pada Batik

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang estetis,
filosofis dan menyiratkan banyak pengetahuan. Karena sifatnya
yang demikian maka batik banyak digunakan sebagai bahan
pakaian, simbol identitas, kebanggaan budaya bangsa, dan
sebagai media atau sumber belajar (Irawan, A. et al, 2022;
Kumala, etal 2022). Sebagai bahan pakaian, batik banyak
dimanfaatkan untuk seragam sekolah, seragam kantor, upacara
adat, acara pernikahan dan lain sebagainya (Khalish, Y. A., &
Solihat, A. 2023; Prahmana, R.C.I., & D’Ambrosio, U, 2020).
Sebagai simbol identitas dan kebanggaan budaya bangsa, batik
sering dipakai dalam acara kenegaraan (Rahmawati, F. E. et al,
2020). Sebagai media dan sumber belajar batik dapat
dimanfaatkan dalam pelajaran seni dan etnomatematika yang
dapat menjembatani kebijakan pendidikan berbasis budaya
(Abduh, A. et al,. 2023).

Etnomatematika adalah penerapan matematika dalam
budaya (D’ Ambrosio, 2017; Abdullah, 2017), misalnya pola-pola
geometris yang digunakan dalam motif batik tradisional
(Astriandini, 2021). Motif batik Banyumas dan Pekalongan, dua
contoh batik yang memiliki perbedaan karakteristik. Namun
keduanya merupakan batik tradisional yang menyajikan
beragam bentuk geometri transformasi yang menarik untuk
dianalisis secara matematis (Kusuma, A. B, et al, 2024). Geometri
transformasi merupakan operasi perubahan posisi terhadap
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BAB TINJAUAN

ETNOMATEMATIK
BATIK TRADISIONAL

A. Tinjauan Etnomatematika Batik Banyumas

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia
yang telah diakui dunia. Di antara ragam batik yang
berkembang di tanah air, Batik Banyumas memiliki kekhasan
tersendiri yang memancarkan nilai-nilai lokal, kesederhanaan,
dan keanggunan yang bersahaja. Banyumas, sebuah wilayah di
bagian barat Jawa Tengah, dikenal dengan karakter
masyarakatnya yang egaliter, jujur, dan humoris, dan hal ini pun
tercermin dalam corak serta filosofi batiknya. Perjalanan batik
Banyumas bukan hanya perjalanan estetika, melainkan juga
spiritual dan sosial. Setiap guratan motif yang tercipta pada
selembar kain bukan sekadar karya seni, melainkan rekaman
budaya, pengetahuan lokal, dan harapan hidup masyarakatnya.
Melalui warna-warna sogan yang khas dan bentuk-bentuk yang
tegas namun sederhana, batik Banyumas menyuarakan kearifan
lokal yang telah diwariskan lintas generasi.

Dalam dunia batik nasional, batik Banyumas sering kali
berada di bawah bayang-bayang batik pesisir seperti
Pekalongan atau batik keraton seperti Yogyakarta dan
Surakarta. Namun, keberadaan batik Banyumas tak bisa
dianggap remeh. Ia hadir dengan suara uniknya sendiri,
membawa identitas masyarakat Banyumas yang ulet dan
membumi. Motif-motifnya tak selalu gemerlap, namun kaya
akan makna dan filosofi yang mendalam. Lima motif utama
batik Banyumas yang akan diuraikan dalam bagian selanjutnya
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INSTRUMEN TES
BERBASIS BUDAYA BATIK

Instrumen Tes Berbasis Budaya Batik Berdasarkan Taksonomi
Bloom

Pendidikan matematika di era modern dituntut untuk
tidak hanya mengasah kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai budaya dan identitas lokal. Salah satu
pendekatan yang relevan dan kontekstual dalam mewujudkan
hal tersebut adalah melalui integrasi etnomatematika, yakni
penggabungan antara konsep matematika dan budaya
masyarakat. Dalam konteks lokal Indonesia, Batik Banyumas
merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai estetika,
simbolik, dan matematis, seperti simetri, pola transformasi, serta
repetisi geometri. Instrumen tes matematika berbasis budaya
Batik Banyumas dirancang sebagai media evaluasi yang tidak
hanya menguji pemahaman konsep-konsep matematika, tetapi
juga membangun apresiasi terhadap kekayaan budaya lokal.
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar matematika
dalam arti sempit, namun juga memahami bagaimana
matematika hadir dalam kehidupan sehari-hari mereka,
khususnya melalui motif-motif batik yang lekat dengan
lingkungan sosial dan budaya mereka. Pengembangan
instrumen ini menjadi bagian dari upaya menghadirkan
pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berakar pada
kearifan lokal.
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